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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi program Keselomatan dan Kesehatan Kerja (K3)
serta dampaknya terhadap produktivitas karyawan di PT Tiga Laskar Beton. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian dilokukan di Sumatera Barat dengan
enam informan utama yang dipilin secara purposive, meliputi manajer K3, pengawas lapangan, dan
pekerja operasional. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, serta
dokumentasi berupa laporan internal dan data kecelakaan kerja periode 2022-2025, kemudian
dianalisis dengan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa K3 telah
dijalankan melalui penyediaan APD, briefing rutin, dan SOP, namun pelaksanaannya masih
menghadapi tantangan berupa rendahnya disiplin karyawan, lemahnya pengawasan, dan
keterbatasan pelatihan. Meski demikian, penerapan K3 ferbukti berpengaruh positif terhadap
produktivitas, ditunjukkan dengan meningkatnya rasa aman kerja serta tren penurunan kecelakaan
dari 19 kasus pada 2022 menjadi 10 kasus hingga pertengahan 2025. Implikasi penelitian ini
menegaskan bahwa K3 bukan hanya kewajiban regulatif, melainkan investasi strategis bagi
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Rekomendasi praktis diberikan bagi perusahaan unfuk
memperkuat budaya keselamatan melalui pelatinan berkelanjutan, komunikasi risiko yang sistematis,
serta pengawasan konsisten, sementara penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan
dengan metode campuran dan mengkaiji keterkaitan K3 dengan faktor psikologis karyawan.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset vital dalam keberlangsungan
perusahaan, karena produktivitas tenaga kerja sangat memengaruhi pencapaian tujuan
organisasi  (Anggreani, 2021; Widyanti, 2023). Produktivitas karyawan fidak hanya
ditentukan oleh keterampilan, tetapi juga oleh lingkungan kerja yang aman dan sehat.
Oleh sebab itu, penerapan Keselaomatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi prasyarat
penting untuk menjaga efisiensi serta mencegah kerugian akibat kecelakaan kerja (Rst et
al., 2021). Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kecelakaan kerja masih sering
terjadi di sektor berisiko tinggi seperti manufaktur beton, meskipun regulasi telah mengatur
K3 secara jelas (BPJS Ketenagakerjaan, 2022).

Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa penerapan K3 berdampak
langsung pada produktivitas kerja. Patel et al. (2022) menekankan peran teknologi
wearable dalam pemantauan keselamatan yang terbukti meningkatkan efisiensi. Cheng
et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa digitalisasi K3 mampu memperkuat kinerja di
lingkungan industri modern. Seo et al. (2025) menggunakan kerangka Job Demands—
Resources (JD-R) dan menemukan bahwa dukungan organisasi terhadap keselamatan
kerja meningkatkan keterlibatan serta menurunkan angka kecelakaan. Sementara itu,
MiloSevic et al. (2025) di sektor pertrambangan membuktikan bahwa pelatihan K3 dan
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dukungan manajemen berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, performa
keselamatan, dan keberlanjutan operasional. Di sisi lain, Arana-Landin et al. (2023)
menyoroti risiko baru berupa stres kerja akibat kemajuan teknologi, yang juga harus
diantisipasi dalam sistem K3.

Meskipun terdapat banyak bukti empiris mengenai hubungan K3 dengan
produktivitas, sebagian besar penelitian lebih menekankan pada industri besar dan
perusahaan multinasional. Sementara itu, implementasi K3 di perusahaan skala
menengah, khususnya pada sektor manufaktur beton di Indonesia, masih jarang
dieksplorasi secara mendalam. Data internal PT Tiga Laskar Beton menunjukkan bahwa
kecelakaan kerja, baik ringan hingga berat, masih terus terjadi pada periode 2022-2025,
meskipun perusahaan telah menjalankan program K3 (Data Internal PT Tiga Laskar Beton,
2025). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara regulasi formal dan praktik di
lapangan, terutama terkait konsistensi penerapan prosedur keselamatan, kepatuhan
penggunaan APD, dan pengawasan manaijerial.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelition ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi program K3 di PT Tiga Laskar Beton, mengidentifikasi kendala yang dihadapi,
serta menilai dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan. Pertanyaan penelitian
yang diajukan meliputi: (1) bagaimana implementasi program K3 dilakukan di PT Tiga
Laskar Beton? (2) kendala apa saja yang menghambat penerapannya? dan (3) sejauh
mana K3 memengaruhi produktivitas tenaga kerjae Kebaruan penelitian ini terletak pada
fokusnya pada perusahaan manufaktur beton lokal dengan tingkat risiko tinggi, serta
pendekatan kualitatif yang menggali persepsi pekerja secara mendalam untuk
memahami dinamika penerapan K3 dalam konteks budaya organisasi.

Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan Human Capital Theory (Becker, 1964),
yang memandang K3 sebagai bentuk investasi terhadap tenaga kerja yang dapat
meningkatkan produktivitas. Selain itu, digunakan pula Job Demands—-Resources (JD-R)
Theory (Demerouti et al., 2001) untuk menjelaskan bagaimana K3 sebagai job resources
mampu mengurangi beban kerja, meningkatkan motivasi, dan memperkuat keterlibatan
karyawan (Ohman et al., 2025). Pendekatan manajerial dalam MSDM (Dessler, 2015) juga
menjadi kerangka operasional dalam menilai sejouh mana fungsi pelatihan,
pengawasan, dan budaya keselamatan dikelola secara sistematis. Dengan
mengintegrasikan ketiga perspektif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis sekaligus praktis bagi pengembangan strategi K3 di sektor manufaktur
berisiko tinggi di Indonesia.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada
PT Tiga Laskar Beton, yang dipilih karena relevan untuk menjawab pertanyaan mengenai
implementasi program Keselaomatan dan Kesehatan Kerja (K3), kendala pelaksanaannya,
serta dampaknya terhadap produktivitas tenaga kerja. Informan ditentukan secara
purposive, terdiri dari lima orang yang mewakili manajer K3, pengawas lapangan, dan
pekerja operasional, sehingga dianggap cukup untuk memberikan informasi mendalam.
Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi lapangan, dan
dokumentasi berupa laporan internal perusahaan serta data kecelakaan kerja periode
2022-2025. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, catatan lapangan, dan
dokumen resmi perusahaan.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara bertahap.
Triangulasi sumber dan metode digunakan untuk menjaga validitas, sedangkan
pengecekan ulang dengan informan dilakukan guna memastikan konsistensi data.
Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu menggambarkan implementasi K3
secara komprehensif sekaligus menjelaskan kontribusinya terhadap produktivitas
karyawan di industri manufaktur berisiko tinggi.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berikut hasil berupa tabel analisis implementasi program K3 PT Laskar Beton.

Tabel 1. Analisis Implementasi Program K3 PT Tiga Laskar Beton

Tema Dasar

Tema Pengorganisasian

Tema Global

Kepatuhan penggunaan APD rendah,
kelalaian SOP, kenyamanan kerja sering
jadi alasan abai

Kedisiplinan pekerja masih rendah,
terutama dalam penggunaan APD
dan SOP

Disiplin  pekerja menjadi kendala
utama efektivitas K3

Sosialisasi K3 dilakukan rutin, namun
belum menyentuh seluruh level pekerja

Kebijokan formal ada, namun
implementasi belum menyeluruh

Kebijakan K3 formal berjalan, tetapi
implementasi belum konsisten

Pelatihan K3 fersedia namun belum
semua karyawan mengikutinya,
terutama di level operasional

Pelatihan K3 menambah
pemahaman, namun partisipasi
belum merata

Pelatihan dan briefing berkontribusi,
namun belum merata di semua
level

Pengawasan atasan ada, tetapi belum
konsisten, masih ada pekerja yang lalai

Pengawasan lebih bersifat reaktif,
belum preventif

Budaya keselamatan kerja belum
terbentuk kuat, pengawasan perlu
diperketat

Pemeriksaan kesehatan rutin dilakukan,
namun keluhan kesehatan ringan tetap
muncul (batuk, iritasi)

Pemeriksaan kesehatan
mendukung K3, tetapi tindak lanjut
pada keluhan belum optimal

K3 mendukung kesehatan pekerja,
namun perlu penguatan findak
lanjut kesehatan

Target produksi tinggi memicu pekerja

Tuntutan kerja (job demands) sering

Produktivitas dapat terganggu jika

ambil  jalan pintas, mengurangi  lebih dominan dibanding K3 tidak dipatuhi secara konsisten
kepatuhan K3 pemanfaatan sumber daya (job
resources)

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara (2025)

Implementasi Program K3 di PT Tiga Laskar Beton

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Tiga Laskar Beton telah menerapkan
program K3 melalui briefing rutin, penyediaan Alat Pelindung Diri (APD), serta penyusunan
Standar Operasional Prosedur (SOP). Informan menyebutkan bahwa manajemen secara
konsisten melakukan sosialisasi mengenai keselamatan kerja, meskipun pelaksanaannya
di lapangan belum opfimal. Masih ditemukan ketidakkonsistenan penggunaan APD oleh
sebagian karyawan, terutama ketika mengejar target produksi. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Suma’'mur (2023) bahwa rendahnya kepatuhan individu menjadi salah satu
tantangan utama dalam efektivitas implementasi K3. Dengan demikian, meskipun secara
formal sistem K3 telah berjalan, penerapannya masih menghadapi hambatan perilaku
dan pengawasan.

Kendala Penerapan K3

Kendala utama yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi rendahnya kesadaran
karyawan, lemahnya pengawasan lapangan, serta minimnya pelatihan keselamatan
yang berkelanjutan. Beberapa karyawan mengakui sering mengabaikan penggunaan
APD ketika harus bekerja cepat, sementara pengawas menilai sosialisasi keselamatan
sering hanya dilakukan secara lisan dan kurang terstruktur. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebijakan manajemen dengan implementasi di lapangan. Menurut
Park & Kim (2023), efektivitas K3 sangat dipengaruhi oleh komitmen manajerial dan
konsistensi pengawasan. Artinya, keberhasilan penerapan K3 di PT Tiga Laskar Beton
menuntut peningkatan pengawasan dan pembentukan budaya keselamatan yang lebih
kuat.

Dampak K3 terhadap Produktivitas Kerja

Mayoritas informan menyatakan bahwa penerapan K3 berpengaruh positif
terhadap produktivitas. Lingkungan kerja yang aman membuat karyawan merasa lebih
tenang, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat dan efisien. Data internal
perusahaan juga menunjukkan penurunan jumlah kecelakaan kerja dari 19 kasus pada
tahun 2022 menjadi 10 kasus hingga pertengahan 2025. Meskipun kecelakaan kerja berat
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masih terjadi pada 2023 dan 2024, tfren penurunan kasus mengindikasikan adanya
perbaikan dalam implementasi K3. Temuan ini sejalan dengan Human Capital Theory
(Becker, 1964) yang menekankan bahwa investasi terhadap keselamatan kerja
merupakan bentuk investasi modal manusia yang berdampak pada peningkatan
produktivitas.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa implementasi K3 memiliki hubungan erat
dengan peningkatan produktivitas kerja karyawan di sektor manufaktur berisiko tinggi.
Namun, efektivitasnya sangat ditentukan oleh faktor kepatuhan individu, komitmen
manajemen, dan sistem pengawasan. Dengan mengacu pada Job Demands—Resources
Theory (Demerouti et al., 2001), K3 dapat dipandang sebagai job resources yang mampu
menurunkan risiko kecelakaan sekaligus meningkatkan motivasi kerja. Dalam konteks PT
Tiga Laskar Beton, masih diperlukan penguatan budaya keselamatan melalui pelatihnan
berkelanjutan, komunikasi risiko yang lebih sistematis, serta penegakan disiplin terhadap
SOP. Dengan langkah ftersebut, perusahaan dapat mencapai keseimbangan antara
target produksi dan perlindungan keselomatan karyawan, yang pada akhirnya
meningkatkan keberlanjutan operasional.

Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa produktivitas tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor teknis seperti tersedianya APD atau SOP, tetapi juga oleh faktor
psikologis dan sosial di tempat kerja. Rasa aman yang dirasakan karyawan berimplikasi
langsung pada motivasi, keterlibatan, dan kepercayaan diri mereka saat bekerja. Hal ini
sesuai dengan pandangan Ohman et al. (2025) yang menekankan bahwa job resources
berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan emosional karyawan. Dengan
demikian, keberhasilan program K3 di PT Tiga Laskar Beton perlu dipandang sebagai
kombinasi antara kebijakan formal, dukungan manajerial, dan upaya membangun
kepercayaan karyawan terhadap sistem keselamatan kerja yang berlaku.

Lebih jauh, femuan penelitian ini memperkuat pentingnya integrasi K3 dalam strategi
manajemen sumber daya manusia (MSDM). Menurut Dessler (2015), keselamatan kerja
bukan hanya kewajiban normatif, tetapi bagian dari strategi organisasi untuk
meningkatkan loyalitas, moral kerja, dan kinerja karyawan. Jika PT Tiga Laskar Beton
mampu menjadikan K3 sebagai bagian dari budaya perusahaan, bukan sekadar
kepatuhan regulatif, maka manfaat jangka panjang yang diperoleh tidak hanya berupa
penurunan kecelakaan, tetapi juga peningkatan efisiensi dan daya saing perusahaan.
Dengan demikian, implementasi K3 yang efektif dapat dilihat sebagai investasi strategis
yang memberikan return berupa peningkatan produktivitas dan keberlanjutan bisnis.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di PT Tiga Laskar Beton telah berjalan melalui kebijakan formal,
briefing rutin, penyediaan alat pelindung diri (APD), serta penyusunan SOP. Namun,
efektivitas penerapannya masih menghadapi tantangan berupa rendahnya kedisiplinan
karyawan, lemahnya pengawasan, dan keterbatasan pelatihan berkelanjutan. Kendala-
kendala tersebut berdampak pada konsistensi pelaksanaan K3 di lapangan. Meskipun
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan K3 memberikan pengaruh
positif terhadap produktivitas, yang terlihat dari meningkatnya rasa aman karyawan dan
penurunan fren kecelakaan kerja dalam periode 2022-2025.

Nilai penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman hubungan
antara implementasi K3 dan produktivitas dalam konteks industri manufaktur berisiko
tinggi. Dari sisi akademis, penelitian ini memperkuat Human Capital Theory dan Job
Demands—-Resources Theory dengan memberikan bukti empiris bahwa K3 bukan hanya
kewajiban regulatif, melainkan investasi strategis yang dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan masukan bagi manajemen
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perusahaan mengenai pentingnya membangun budaya keselamatan kerja secara
berkelanjutan, serta menekankan bahwa penerapan K3 yang konsisten dapat
memperkuat daya saing perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jumlah informan yang terbatas, sehingga hasiinya tidak dapat
digeneralisasi ke seluruh industri manufaktur. Selain itu, data yang digunakan masih
berfokus pada satu perusahaan sehingga konteks penelitian cukup spesifik. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan campuran (mixed
methods) dengan jumlah responden yang lebih luas agar hasilinya lebih representatif.
Peneliti mendatang juga dapat mengeksplorasi peran teknologi digital dalam
mendukung implementasi K3 serta hubungan K3 dengan aspek psikologis karyawan,
seperti kepuasan kerja dan kesejahteraan mental, untuk memperkaya pemahaman
terhadap kontribusi K3 dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
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